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Zakat merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilaksanakan ketika 

seseorang sudah memenuhi syarat wajib zakat. Dalam pelaksanaannya, zakat 

merupakan ibadah yang memiliki posisi strategis sebagai bentuk usaha 

pembangunan kesejahteraan manusia. Pelaksanaan yang benar tentunya sangat 

membantu terutama dalam pemulihan ekonomi. Desa Pembantanan merupakan 

desa yang 70% dari masyarakatnya bekerja sebagai petani dengan mayoritas 

memeluk agama Islam. Kebanyakan dari mereka menjadikan bercocok tanam padi 

sebagai pekerjaan utama. Hasil yang mereka dapatkan pun rata-rata melebihi 

nisab zakat pada umumnya. Dalam hal ini tentunya masyarakat Desa 

Pembantanan tidak terlepas dari pelaksanaan zakat pertanian padi. 

Penelitian ini berlokasi di Desa Pembantanan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah 10 orang petani padi 

yang ada di Desa Pembantanan berdasarkan acuan rekomendasi petani yang ada di 

Desa Pembantanan. Pengumpulan data menggunakan cara observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan analisis Miles dan 

Huberman dengan tahap pengumpulan data berupa tahap reduksi data, tahap 

penyajian data, dan tahap penarik kesimpulan/verifikasi data. Adapun 

pengecekkan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di Desa 

Pembantanan menentukan nisab zakat pertanian padi sebesar 100 belik dan hal itu 

sudah mencukupi batas dari nisab yang sudah disebutkan oleh ulama-ulama 

masyhur. Berkenaan dengan kadar zakat, 9 dari 10 petani yang ada di sana 

mengambil 10 % sebagai kadar zakat padi dengan alasan pada proses bercocok 

tanam padi mereka menggunakan air hujan sebagai proses pengairannya. Adapun 

untuk yang mengambil 5 % hal tersebut dilatar belakangi dari pengalaman beliau 

sendiri. Mayoritas  petani padi di sana menyalurkan zakatnya kepada kerabat serta 

tetangga yang mereka anggap orang yang membutuhkan. Mereka menggunakan 

cara behilah, yakni memberikan seluruh harta zakat kepada salah satu golongan 

mustahik, kemudian harta zakat terseut diberikan lagi kepada muzakki untuk 

dibagikan. Hal tersebut mereka lakukan untuk mempermudah dalam proses 

penyaluran zakat. 


